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ABSTRAK 

 
Salah satu terapi terhadap penderita gagal ginjal kronik yaitu hemodialisis. Hemodialisis 

bertujuan untuk mengeliminasi sisa-sisa produk metabolisme atau protein didalam tubuh. 

Tindakan ini juga dapat menyebabkan komplikasi, diantaranya yaitu mempengaruhi status 

gizi pasien. Beberapa pasien mengalami kesulitan dalam pengelolaan asupan nutrisi, 

namun mereka tidak mendapatkan pemahaman tentang bagaimana strategi yang dapat 

membantu dalam pengelolaan diet nutrisi sehingga strategi yang perlu dilakukan adalah 

pemberian edukasi nutrisi pada pasien hemodialisa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh edukasi nutrisi terhadap tingkat pengetahuan pengelolaan diet nutrisi 

pasien chronic kidney disease yang menjalani hemodialisa di RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan desain Pre-experimen yang 

menggunakan rancangan One Grop Pre Test and Post Test Design. Sampel penelitian 

berjumlah 18 responden yang diambil menggunakan teknik Purposive sampling. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner yang di analisis dengan uji non-parametric 

wilcoxon  diperoleh nilai p=0,000 (p ≤ 0,05). Menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi 

nutrisi terhadap tingkat pengetahuan pengelolaan diet nutrisi pasien chronic kidney disease 

yang menjalani hemodialisa di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Diharapkan 

penelitian ini bisa menjadi sumber informasi dalam meningkatkan upaya pelayanan 

kesehatan dengan melakukan pemberian edukasi nutrisi, khususnya pada pasien 

hemodialisa. 

 

 

Kata Kunci : Edukasi nutrisi, Pengetahuan, Hemodialisa 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

 

 

 

PRAKATA 

 

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala kasih 

karunianya sehingga saya dapat menyelesaikan tema yang dipilih dalam penelitian 

yang dilaksanakan sejak bulan Juli 2023 sampai Agustus 2023. Skripsi dengan judul 

“Pengaruh Edukasi Nutrisi Terhadap Tingkat Pengetahuan Pengelolaan Diet Nutrisi 

Pasien Chronic Kidney Disease Yang Menjalani Hemodialisa Di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah”, Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Starata I keperawatan (S-I) pada program studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Widya Nusantara. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis telah banyak menerima bimbingan, 

bantuan, dorongan, arahan dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada kedua orang tua 

tercinta, Ayahanda Simson Dombo dan Ibunda Deisy Tebisi yang telah memberi doa, 

perhatian,  kasih sayang serta dukungan baik moral dan material selama menempuh 

pendidikan sehingga Skripsi ini dapat terselesaikan. Serta ucapan terima kasih kepada: 

1. Ibu Widya Situmorang, M.Sc, selaku Ketua Yayasan Universitas Widya 

Nusantara 

2. Bapak Dr. Tigor H. Situmorang, M.H., M.Kes., selaku rektor Universitas Widya 

Nusantara 

3. Ibu Ns. Yulta Kadang, S,Kep.,M.Kep, sebagai Kaprodi Keperawatan sekaligus 

pembimbing II yang telah sabar memberikan bimbingan, motivasi, dan saran 

dalam perbaikan skripsi serta selalu memberi semangat yang sangat tulus  

4. Ibu Ns. Djuwartini, S.Kep.,M.Kep, selaku pembimbing I yang telah sabar 

memberikan bimbingan, motivasi, dan saran dalam perbaikan skripsi serta selalu 

memberi semangat yang sangat tulus  

5. Ibu Ns. Sri Marnianti Irawan, S.Kep., M.Kep, selaku penguji utama yang telah 

memberikan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 



viii 
 

 

 

6. Pejabat dan Tenaga Medis RSUD Undata Palu, atas bantuan dan kerjasamanya 

sehingga penelitian ini dapat terselesaikan sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

7. Kepada seluruh pasien hemodialisa yang telah bersedia menjadi responden 

dalam penelitian ini. 

8. Seluruh dosen pengajar yang telah membagi ilmunya kepada penulis beserta 

seluruh staf tata usaha dan staf perpustakaan Universita Widya Nusantara, yang 

telah banyak membantu dalam berbagai pelayanan dan administrasi akademik. 

9. Sahabat penulis Aprilia Tresyane Apandano, Deslin N Salarupa, Nivita Nanda 

Gabrela Tosubu, Sandi Claudio Labulu  yang sudah memberikan semangat dan 

menjadi saksi perjuangan penulis sejak ingin masuk kuliah hingga sampai akhir. 

10. Teman Teristimewa saya, Muthiara Andini, Intan khairunnisaa,  Fatria, Dian 

Agnes, Izul Huda, Hiyan Akhir, Muammar, Widya Safitri, Sakina, Sri Indriani, 

Cantika, Irnawati, Lilis  yang sudah selalu baik dan membantu penulis selama 

masa perkuliahan. 

11. Kepada personil Penghuni Kos Kamar 7, Terimakasih karna sudah menjadi 

bestie yang positif vibes, yang saling membantu, selalu memberikan hal baik, 

memberikan semangat dan jadi tempat keluh kesah sealama masa kuliah sampai 

penyusunan skripsi. 

12. Teman-teman keperawatan angkatan 2019 khususnya kelas A yang sudah banyak 

memberikan bantuan, semangat dan juga motivasi dalam penyusunan skripsi. 

13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dan semua pihak yang telah membantu 

penulius dalam menyelesaikan masa perkuliahan. 

14. Serta ucapan terima kasih kepada diri saya sendiri yang sangat luar biasa sudah 

selalu kuat, dan pantang menyerah hingga saat ini. Terimakasih untuk semua 

perjalanan yang sudah dilalui meskipun sering mengeluh menangis dan hampir 

menyerah. Terima kasih sudah selalu berusaha keras untuk semua hal baik dan 

terima kasih sudah bertahan hingga di titik ini. 

 

 

 



ix 
 

 

 

 

 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun demi perbaikan skripsi 

ini. Semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan, 

khususnya dibidang ilmu keperawatan. 

 

Palu,  26 Agustus 2023 

 

 

Intan Angelina Dombo 

Nim 201901011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

 

 

 

 

DAFTARA ISI 

HALAMAN SAMPUL i  

HALAMAN PERNYATAAN    ii 

ABSTRAK    iii 

ABSTRACT    iv 

HALAMAN JUDUL    v 

HALAMAN PENGESAHAN    vi 

PRAKATA    vii 

DAFTAR ISI x 

DAFTAR TABEL xii 

DAFTAR  GAMBAR xiii 

DAFTAR LAMPIRAN xiv 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 4 

C. Tujuan Penelitian 5 

D. Manfaat Penelitian 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 7 

A. Tinjauan Teori 7 

B. Kerangka Konsep 26 

C. Hipotesis 26 

BAB III METODE PENELITIAN 27 

A. Desain Penelitian 27 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 27 

C. Populasi dan Sampel 28 

D. Variabel Penelitian 30 

E. Definisi Operasional 30 

F. Instrument Penelitian 31 

G. Teknik Pengumpulan Data 31 



xi 
 

 

 

H. Analisis Data 33 

I. Bagan Alur Penelitian 34 

BAB IV PEMBAHASAN 35 

A. Hasil 35 

B. Pembahasan 39 

C. Keterbatasan Penelitian 45 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 52 

A. Simpulan 52 

B. Saran  52 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

 

 

 

 

DAFTAR  TABEL 

Tabel 2.1 Bahan Makanan Yang Dianjurkan Dan yang Tidak Dianjurkan 24 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur, Jenis 

Kelamin, Pendidikan Dan Lama Menjalani Hemodialisa   

36         

Tabel 4.2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Pasien Yang Akan Menjalani                   

Hemodialisa Di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Sebelum Di Berikan Edukasi Nutrisi 

37 

Tabel 4.3 Distribusi Tingkat Pengetahuan Pasien Yang Akan Menjalani   

Hemodialisa Di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Sesudah Di Berikan Edukasi Nutrisi 

38 

Tabel 4.4 Pengarug Edukasi Nutrisi Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Pengelolaan Diet Nutrisi Pasien Chronic Kidney Disease Yang 

Menjalani Hemodialisa Di  RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah 

39 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 Gambar 2.1 Pembagian Menu Makanan Sehari Pasien Hemodialisa   24  

 Gambar 3.1 Desain Penelitian  27 

 Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Jadwal Penelitian  

Lampiran 2 : Surat Kode Etik 

Lampiran 3 : Pengambilan Data Awal  

Lampiran 4 : Surat Balasan Pengambilan Data Awal 

Lampiran 5 : Surat Permohonan Penelitian 

Lampiran 6 : Surat Permohonan Menjadi Responden ( Informed Consent) 

Lampiran 7 : Kuesioner Penelitian  

Lampiran 8 : Surat  Persetujuan Menjadi Responden 

Lampiran 9 : Surat Balasan Penelitian 

Lampiran 10 : Dokumentasi  

Lampiran 11 : Riwayat Hidup 

Lampiran 12 : Lembar Bimbingan



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit chronic kidney disease atau disebut juga gagal ginjal kronis 

termasuk kasus yang menarik perhatian dunia saat ini, penyakit ini termasuk 

salah satu permasalahan kesehatan global yang menghadapi beban pembiayaan 

yang tinggi. Karena penyakit ini dapat menyebabkan gangguan progresif 

fungsi ginjal dan irreversibel, adapun kekuatan fisik untuk membentengi 

metabolik dan kestabilan cairan serta elektrolit terganggu, mengakibatkan 

terjadinya kondisi uremia yang selanjutnya bertumbuh menjadi penyakit ginjal 

tahap akhir end stage renal disease (ESRD). Untuk menjaga kelangsungan 

hidup pasien, diperlukan tindakan hemodialisa (Sirait, 2020). 

Menurut data World Health Organization (WHO) menyebutkan jumlah 

pertumbuhan penderita penyakit ginjal kronik telah mengalami peningkatan 

50% dari tahun sebelumnya. Lebih dari 2 juta orang diperkirakan 

membutuhkan hemodialisis dan terus meningkat setiap tahunnya. Kemudian di 

tahun 2015 menyatakan bahwa prevalensi penyakit ginjal kronik mencapai 

10% dari total populasi, diperkirakan 1,5 juta pasien yang menjalani cuci darah 

(hemodialisa) dan jumlah ini terus meningkat sebesar 8% setiap tahunnya 

(WHO,2018). Di Amerika Serikat, penyakit ginjal kronis menduduki peringkat 

kedelapan dalam hal jumlah kematian pada tahun 2019. Pada tahun tersebut, 

tercatat sebanyak 254.028 kematian akibat penyakit ginjal kronis di seluruh 

wilayah Amerika Serikat. Tingkat kematian akibat penyakit ginjal kronis 

cenderung lebih tinggi pada populasi laki-laki daripada perempuan, dengan 

jumlah kematian sebanyak 131.008 pada laki-laki dan 123.020 pada 

perempuan (PAHO, 2021).   

Berdasarkan Studi Riset Kesehatan Dasar (2018) dipastikan bahwa 

prevalensi penyakit ginjal kronik di Indonesia adalah 499.800 jiwa dalam (2%), 

di mana Maluku menempati prevalensi kejadian penyakit ginjal kronis tertinggi 

dengan jumlah 4.351 jiwa (0,47%). Menurut hasil survei tahun 2019 oleh 

Perhimpunan Nefrologi Indonesia (PERNEFRI) Indonesia merupakan negara 
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dengan kejadian penyakit ginjal kronik yang tinggi diperkirakan mencapai 

12,5% atau sekitar 25% dari total penduduk jutaan orang Indonesia menderita 

gangguan fungsi ginjal (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan, kejadian penyakit ginjal kronik 

telah mencapai 0,5% di tahun 2018 dan terus meningkat setiap tahunnya. Dari 

diagnosis perhimpunan dokter Indonesia yang menjalani hemodialisis di 

Provinsi Sulawesi Tengah menempati urutan ke-lima yaitu 0,5% dan juga terus 

mengalami peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2022 Dinas Kesehatan Kota 

Palu mencatat, prevalensi penyakit gagal ginjal kronis sebanyak 3,8% 

penderita. Jumlah kasus tertinggi yaitu Kota Palu sebesar 602 orang (Dinkes 

Kota Palu, 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah, dan keterangan dari petugas medis di unit hemodialisa prevalensi 

penyakit ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisa pada tahun 2021 

sebanyak 8.928 kunjungan, kemudian terjadi lagi peningkatan pada tahun 2022 

sebanyak 12.623 kunjungan. Untuk jumlah kunjungan dihitung dari jumlah 

setiap pasien dalam melakukan terapi dalam setahun, setiap seminggu satu 

pasien gagal ginjal kronik melakukan terapi hemodialisa sebanyak 3 kali. Dari 

data di Unit Hemodialisa RSUD Undata Palu diperoleh jumlah pasien yang 

rutin menjalani hemodialisis pada bulan februari tahun 2023 sebanyak 114 

orang (Rekam Medis RSUD Undata, 2023). 

Seseorang dengan penyakit gagal ginjal kronik kebanyakan melakukan 

pengobatan dengan terapi hemodialisa untuk membersihkan sisa-sisa 

metabolisme atau hasil metabolik yang tidak lagi diperlukan oleh tubuh, karena 

disebabkan oleh penurunan fungsi ginjal yang sudah tidak mampu membuang 

sisa-sisa metabolisme yang ada didalam tubuh. Jika sudah melakukan 

hemodialisis dianjurkan rutin melakukan pengobatan yaitu umumnya 

dilakukan 2 sampai 3 kali setiap minggunya dan membutuhkan durasi sekitar 

4-5 jam, gejala yang biasanya muncul yaitu sakit kepala, keringat dingin dan 

lemas, kram otot (Rahayu dkk, 2018). 
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Dalam melaksanakan upaya untuk mencegah timbulnya komplikasi 

maka dalam hal ini rendahnya pengetahuan menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhinya, mendapatkan pengetahuan yang tepat terhadap 

pengobatan hemodialisa serta pembatasan pemenuhan cairan dan interdialytic 

weight gain adalah usaha yang dilakukan untuk mencegah pasien gagal ginjal 

kronik (Ezdha et al, 2023). 

Terapi diet dalam penanganan nutrisi pasien dengan gagal ginjal kronik 

bertujuan untuk mengurangi beban kerja pada ginjal dan menurunkan tingkat 

ureum dalam darah. Salah satu aspek penting dari terapi diet ini adalah 

mengadopsi pola makan rendah protein. Dalam upaya ini, strategi edukasi 

menjadi krusial untuk membantu meningkatkan pengetahuan pasien melalui 

penyuluhan mengenai pilihan makanan yang tepat, serta memberikan motivasi 

kepada pasien agar patuh dalam mengikuti rencana diet yang 

direkomendasikan (Allo dkk, 2020). 

Edukasi mengenai terapi diet nutrisi merupakan langkah penting untuk 

membantu pasien dalam menerapkan diet yang direkomendasikan dan 

memastikan kepatuhan terhadap diet tersebut. Fokus utama dari edukasi diet 

adalah menerapkan prinsip teori bahwa dalam kesehatan, edukasi bertujuan 

untuk meningkatkan status kesehatan, mencegah timbulnya penyakit dan 

masalah kesehatan, mempertahankan tingkat kesehatan yang telah ada, 

mengoptimalkan fungsi dan peran pasien selama proses penyembuhan, serta 

memberikan dukungan kepada pasien dan keluarga dalam menghadapi 

masalah kesehatan (Yuniardi dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, telah dibahas mengenai tingkat 

pengetahuan yang rendah pada pasien yang menjalani hemodialisis. Hal ini 

mengakibatkan minimnya kesiagaan serta menurunya kualitas hidup pada 

pasien tersebut. Tujuan dari self care education adalah untuk menambah 

ketaatan pasien mengenai cara mengolah nutrisi, cairan, dan akses vaskuler 

pada proses hemodialisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

program edukasi perawatan diri sangat berpengaruh kepada peningkatan 

pengetahuan pasien mengenai bagaimana cara pengolahan nutrisi, cairan, dan 
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akses vaskuler pada proses hemodialisis, dengan nilai p-value yang signifikan 

0.000 <= 0,05 (Wijayanti dkk, 2018). 

 Pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa akan dapat 

mengatasi berbagai komplikasi serta mempertahankan kesehatannya setelah 

banyak mengetahui tentang penyakit serta gejala yang dialaminya. Hal ini akan 

dapat terjadi lewat salah satu intervensi non farmakologis yaitu edukasi 

kesehatan tentang pengelolaan gaya hidup. Pemberian informasi yang cukup 

dapat membantu pasien tetap sehat dan beraktivitas secara maksimal selama 

interval hemodialisa (Rosyid dan Wakhid, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah, ada 10 orang pasien yang menjalani hemodialisis di 

wawancarai oleh peneliti. Dari wawancara tersebut peneliti mendapatkan  8 

orang pasien yang mengatakan belum mengetahui  tentang bagaimana cara 

pengelolaan diet nutrisi pada pasien yg yang menjalani hemodialisa. 

Sedangkan 2 orang pasien lainnya mengatakan sudah pernah mendapatkan 

informasi melalui media sosial tetapi belum memahami bagaimana cara 

pengelolaan diet nutrisi pada pasien yang menjalani hemodialisa. Peneliti 

kemudian menanyakan apakah sebelumnya pernah diberikan edukasi nutrisi di 

ruangan hemodialisa, berdasarkan hasil wawancara beberapa pasien 

mengatakan tidak ada penelitian edukasi nutrisi dilakukan di ruangan 

Hemodialisa RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dilakukan. Maka dari 

keluhan pasien yang mengatakan kurang mengetahui tentang pengelolaan diet 

nutrisi pada pasien yang menjalani hemodialisa, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh edukasi nutrisi terhadap tingkat pengetahuan pengelolaan 

diet nutrisi pada pasien Chronic Kidney Disease yang menjalani hemodialisa 

di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diajukan pada penelitian ini yaitu “apakah ada pengaruh edukasi nutrisi 

terhadap tingkat pengetahuan pengelolaan diet nutrisi pasien Chronic Kidney 

Disease yang menjalani hemodialisa di RSUD UNDATA Provinsi Sulawesi 

Tengah? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

edukasi nutrisi terhadap tingkat pengetahuan pengelolaan diet nutrisi 

pasien Chronic Kidney Disease yang menjalani hemodialisa di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus yang ada dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut. 

a. Diidentifikasi tingkat pengetahuan pengelolaan diet nutrisi pada 

pasien Chronic Kidney Disease di ruang hemodialisa RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah sebelum diberikan edukasi. 

b. Diidentifikasi tingkat pengetahuan pengelolaan diet nutrisi pada 

pasien Chronic Kidney Disease di ruang hemodialisa RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah sesudah diberikan edukasi. 

c. Dianalisis pengaruh edukasi nutrisi terhadap tingkat pengetahuan 

pengelolaan diet nutrisi pasien Chronic Kidney Disease yang 

menjalani hemodialisa di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Ilmu pengetahuan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan kuliah 

untuk kegiatan belajar mengajar, serta untuk meningkatkan sumber daya 

perpustakaan institusi dan meningkatkan kesadaran mahasiswa akan 

pentingnya mendidik pasien dengan penyakit ginjal kronis tentang tingkat 

pengetahuan mereka.  

b. Bagi masyarakat  

Penelitian ini kiranya mampu menambah wawasan dan juga ilmu 

pengetahuan terkait pengaruh edukasi nutrisi terhadap tingkat pengetahuan 

pengelolaan diet nutrisi agar bisa diterapkan bagi anggota keluarga yang 

sedang menjalani hemodialisa. 
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c. Bagi instansi tempat meneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna 

terkait tingkat pengetahuan penderita Chronic Kidney Disease tentang 

pengelolaan diet nutrisi. Sehingga setiap tenaga kesehatan dapat mengerti 

hal apa yang perlu dilakukan dalam memberikan intervensi yang 

berhubungan dengan peningkatan pengetahuan pasien dengan Chronic 

Kidney Disease, harapannya pasien dapat mengelola diet nutrisi secara 

baik. 
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